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ABSTRAK 

 

Faldha Laili Maghfiroh (21801061030) Analisis Kualitas Spermatozoa Segar 

pada Sapi Simmental dan Sapi Limousin Terhadap Berbagai Fraksi Ejakulasi 

di BBIB Singosari. 

 

Dosen Pembimbing I  : Dr. Nurul Jadid Mubarakati, M.Si ; 

Dosen Pembimbing II : Hasan Zayadi, S.Si., M.Si 

 

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pejantan adalah dengan 

mengumpulkan semen yang akan digunakan untuk proses Inseminasi Buatan (IB). 

Fraksi ejakulasi merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas 

spermatozoa segar pada sapi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas 

spermatozoa segar pada sapi Simmental dan sapi Limousin terhadap berbagai fraksi 

ejakulasi. Penelitian ini menggunakan semen segar dengan masing-masing sapi 

berumur 3-4 tahun dan 5-6 tahun. Metode penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap Faktorial dengan 4 kali ulangan. Pengamatan kualitas spermatozoa 

dilakukan secara makroskopis dan mikroskopis. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan uji F dan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa volume semen memiliki perbedaan yang nyata (p<0,05) 

terhadap jenis sapi, umur, dan fraksi ejakulasi yang berbeda. Warna, pH, 

konsistensi dan konsentrasi spermatozoa memiliki perbedaan yang nyata (p<0,05) 

terhadap fraksi ejakulasi yang berbeda. Motilitas dan abnormalitas spermatozoa 

tidak memiliki perbedaan yang nyata (p>0,05) terhadap jenis sapi, umur, dan fraksi 

ejakulasi yang berbeda. Dapat disimpulkan bahwa bangsa sapi dan umur berbeda 

dapat memberikan pengaruh yang nyata pada volume semen saja sedangkan fraksi 

ejakulasi dapat memberikan pengaruh yang nyata pada volume, warna, pH, 

konsistensi dan konsentrasi spermatozoa. Sedangkan jenis sapi, umur, dan fraksi 

ejakulasi yang berbeda tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap motilitas 

dan abnormalitas spermatozoa. 

Kata Kunci : Kualitas Spermatozoa, Sapi Simmental, Sapi Limousin, Fraksi 

Ejakulasi. 
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ABSTRACT 

 

Faldha Laili Maghfiroh (21801061030) Analysis of Fresh Spermatozoa Quality 

in Simmental Cattle and Limousin Cattle Against Various Ejaculation 

Fractions at BBIB Singosari. 

 

Supervisor I  : Dr. Nurul Jadid Mubarakati, M.Si ; 

Supervisor II : Hasan Zayadi, S.Si., M.Si 

 

One effort to improve the quality of males is to collect semen to be used for the 

Artificial Insemination (AI) process. The ejaculate fraction is one of the factors that 

can affect the quality of fresh spermatozoa in cattle. This study aims to determine 

the quality of fresh spermatozoa in Simmental cattle and Limousin cattle for various 

fractions of ejaculate. This study used fresh semen with each cow aged 3-4 years 

and 5-6 years. This research method used a Completely Randomized Factorial 

Design with 4 repetitions. Observation of spermatozoa quality was carried out 

macroscopically and microscopically. The data obtained were analyzed using the F 

test and Least Significant Different test (BNT). The results showed that semen 

volume had a significant difference (p<0.05) for different types of cows, ages, and 

ejaculatory fractions. The color, pH, consistency and concentration of spermatozoa 

had significant differences (p<0.05) for different ejaculate fractions. There was no 

significant difference (p>0.05) for motility and abnormalities of spermatozoa for 

different types of cows, ages and ejaculatory fractions. It can be interpreted that 

different breeds of cattle and ages can have a significant effect on semen volume, 

while the ejaculate fraction can have a significant effect on the volume, color, pH, 

consistency and concentration of spermatozoa. While the different types of cattle, 

age, and ejaculate fraction did not have a significant effect on the motility and 

abnormalities of spermatozoa. 

 

Keywords: Spermatozoa Quality, Simmental Cattle, Limousin Cattle, Ejaculation 

Fraction. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan sapi potong di Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun 

seiring dengan laju pertambahan penduduk. Sedangkan pasar belum tercukupi 

ketersediaan sapi siap potong. Tidak memanfaatkan kesempatan ini dengan baik 

sangat disayangkan bagi peternak. Salah satu upaya untuk meningkatkan 

ketersediaan daging sapi dari segi kuantitas dan kualitas dapat dilakukan dengan 

penampungan semen. Penampungan semen ini dapat dilakukan pada vagina buatan 

yang digunakan untuk proses inseminasi buatan (AI). 

Keberhasilan inseminasi buatan dipengaruhi oleh kualitas semen yang 

diinseminasikan. Menurut Feradis (2010) bahwa sperma dianggap baik jika 

motilitas dan viabilitas spermatozoa tinggi. Motilitas yang tinggi dipengaruhi oleh 

adanya sperma normal dalam semen. Ciri sperma yang normal memiliki kepala, 

leher dan ekor yang lengkap (tidak bercabang). Menurut Saputri (2007) menyatakan 

bahwa motilitas sperma dianggap normal jika gerakan maju memiliki persentase 

40% atau lebih. Morfologi sperma merupakan parameter penting untuk menilai 

kesuburan individu pejantan. Sperma yang berbentuk tidak normal tidak dapat 

membuahi sel telur. Sperma pada individu pejantan dianggap subur kecuali 

persentase morfologi sperma yang abnormal mencapai 20% (Widiani, 2006). 

Kualitas pejantan dalam perkawinan baik alami maupun IB memegang 

peranan yang sangat penting. IB adalah teknik dimana spermatozoa segar maupun 

beku dimasukkan ke dalam saluran reproduksi sapi menggunakan alat yang disebut 

dengan vagina buatan. Tujuannya untuk meningkatkan kualitas genetik ternak, 

mencehag penyebaran penyakit kelamin, dan menambah jumlah keturunan dari 

pejantan unggul (Hafez, 2000).  

Kualitas spermatozoa dapat disebabkan oleh salah satu faktor yaitu fraksi 

ejakulasi. Menurut Tambing dkk (2003) bahwa kualitas dan morfologi spermatozoa 

yang abnormal pada semen segar dapat disebabkan oleh fraksi ejakulasi. 

Pemeriksaan spermatozoa sapi untuk kelainan morfologi penting untuk membantu 

keberhasilan IB. Jika pemeriksaan kelainan morfologi tidak dilakukan, semen cair 
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atau beku diinseminasikan maka akan mengurangi keberhasilan pada program IB 

(Rahmiati, 2013). 

Standar sperma sapi yang cocok untuk IB sebelum disimpan dalam sedotan 

adalah konsentrasinya 700 juta sperma. Konsentrasi yang berada di bawah angka 

ini dianggap secara ilmiah tidak mampu melakukan pembuahan dan biasanya 

dibuang. Kualitas dan kuantitas semen diketahui dari metode pemeriksaan 

makroskopis dan mikroskopis. Pemeriksaan ini meliputi volume, konsentrasi, 

motiltas sperma. Hal ini diperlukan untuk dapat menentukan kualitas semen segar 

(Toelihere, 1993). Pemeriksaan perlu dilakukan karena melibatkan perhitungan 

jumlah sampel semen yang telah ditampung. Selain itu, dengan memeriksa jumlah 

sperma yang mati, dapat ditentukan apakah semen dapat diencerkan dan disimpan 

dalam waktu lama dan dapat digunakan untuk keberhasilan IB. 

Penelitian memiliki tujuan untuk menganalisis kualitas spermatozoa segar 

pada sapi Simmental dan sapi Limousin terhadap berbagai fraksi ejakulasi. Kualitas 

spermatozoa segar dapat dipengaruhi oleh fraksi ejakulasi. Penelitian ini dilakukan 

di balai yang dapat memantau mutu spermatozoa dengan menguji kualitas 

spermatozoa tersebut yang akan dijadikan sebagai bahan dari inseminasi buatan 

dengan harapan menghasilkan mutu ternak yang unggul yaitu Balai Besar 

Inseminasi Buatan (BBIB) Singosari. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana kualitas spermatozoa segar pada sapi Simmental dan sapi 

Limousin terhadap berbagai fraksi ejakulasi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui kualitas spermatozoa segar pada sapi Simmental dan 

sapi Limousin terhadap berbagai fraksi ejakulasi 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 1.4.1 Manfaat Bagi Mahasiswa 

Sebagai sumber informasi dan referensi untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai kualitas spermatozoa segar sapi Simmental dengan sapi 

Limousin terhadap berbagai fraksi ejakulasi. 
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 1.4.2 Manfaat Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan bagi peneliti agar dapat 

mengetahui kualitas spermatozoa segar sapi Simmental dengan sapi Limousin 

terhadap berbagai fraksi ejakulasi. 

 1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat 

Diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kualitas spermatozoa 

segar sapi Simmental dengan sapi Limousin dengan berbagai fraksi ejakulasi yang 

dilakukan agar dapat menjaga kualitas spermatozoa dari awal produksi hingga 

kemudian digunakan dalam teknik IB. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Sapi yang digunakan merupakan pejantan sapi Simmental dan sapi Limousin di 

BBIB Singosari Malang dengan masing-masing bangsa sapi memiliki rentang 

umur 3-4 tahun dan 5-6 tahun 

2. Semen yang digunakan merupakan hasil penampungan semen sapi Simmental 

dengan 2 kali ejakulasi dan sapi Limousin dengan 2 kali ejakulasi. 

3. Evaluasi semen terdiri dari makroskopis dan mikroskopis. Evaluasi 

mikroskopisnya meliputi konsentrasi, motilitas, dan abnormalitas. 
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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian tentang kualitas 

spermatozoa segar sapi Simmental dan sapi Limousin dengan rentang umur 3-4 

tahun dan 5-6 tahun serta pada ejakulasi ke-1 dan ejakulasi ke-2 dapat disimpulkan 

bahwa hasil dari uji Beda Nyata Terkecil (BNT) volume semen memiliki perbedaan 

yang nyata pada jenis sapi, rentang umur, dan fraksi ejakulasi. Warna, pH, 

konsistensi, dan konsentrasi spermatozoa memiliki perbedaan yang nyata pada 

fraksi ejakulasi. Dapat disimpulkan bahwa bangsa sapi dan umur berbeda dapat 

memberikan pengaruh yang nyata pada volume semen saja sedangkan fraksi 

ejakulasi yang berbeda dapat memberikan pengaruh yang nyata pada volume, 

warna, pH, konsistensi dan konsentrasi spermatozoa. Sedangkan jenis sapi, umur, 

dan fraksi ejakulasi yang berbeda tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

motilitas dan abnormalitas spermatozoa. 

 

5.2 Saran 

 Peneliti selanjutnya disarankan dapat mengembangkan lebih lanjut 

penelitian ini mengenai viabilitas spermatozoa pada berbagai fraksi ejakulasi dan 

terkait faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi kualitas spermatozoa. 
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